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Abstract. The objective of the research is to identify whether the use of media picture series can improve students’ writing 

skills in narrative text. The research conducted in class X-1 at SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. The research 

purpose to increase students’ creativity in their writing skills and can provide media variations in ELT. The research 

method was quantitative with a pre-experimental design. The result of research shows that the picture series gives a 

significant improvement in the results of the mean score pre-test was 72.80 with the mean post-test score being 83.83. 

It can be seen from the Pair-sample T Test output table with the result of the value of sig. (2-tailed) in this study is 

0.000. Therefore, it shows that picture series media is effective in English Learning Teaching to improve the writing 

skills of narrative texts for class X-1 SMA Kemala Bhayangkari students. Give a media picture series, the students got 

a learning experience so that learning is interesting and increase student’s creativity. The implication of this research 

is picture series is recommended in English Language Teaching to improve the writing skills. 
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penggunaan media gambar seri dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks naratif siswa. Penelitian dilakukan di kelas X-1 SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. 

Tujuan penelitian untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam keterampilan menulis dan dapat memberikan variasi 

media dalam ELT. Metode penelitian adalah kuantitatif dengan desain pre-experimental. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gambar seri memberikan peningkatan yang signifikan pada hasil rata-rata skor pretes adalah 

72,80 dengan rata-rata skor postes menjadi 83,83. Hal ini dapat dilihat dari tabel output Pair-sample T Test dengan 

hasil nilai sig. (2-tailed) dalam penelitian ini adalah 0,000. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan bahwa media 

gambar berseri efektif dalam Pembelajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan menulis teks naratif 

siswa di kelas X-1 SMA Kemala Bhayangkari. Memberikan media gambar seri, siswa mendapatkan pengalaman 

belajar sehingga pembelajaran menjadi menarik dan meningkatkan kreativitas siswa. Implikasi dari penelitian ini 

adalah gambar seri direkomendasikan dalam Pengajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan menulis. 

Kata Kunci - menulis, gambar seri, teks naratif 

I. PENDAHULUAN  

Dalam proses pembelajaran pengajaran bahasa Inggris, empat keterampilan harus dimiliki oleh siswa. Keempat 

keterampilan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu keterampilan sulit yang 

membutuhkan keterampilan yang diperoleh siswa adalah menulis [1]. Siswa harus memberikan perhatian penuh 

mereka untuk menulis. Seperti yang dinyatakan oleh Richards dan Renandya, tidak diragukan lagi bahwa menulis 

merupakan keterampilan yang paling sulit dikuasai oleh peserta didik[2]. Menulis adalah keterampilan penting untuk 

dipelajari sebagai komponen bahasa karena berhubungan dengan konsep-konsep lain yang berhubungan dengan 

bahasa. Siswa di sekolah menengah atas diharapkan memiliki penguasaan bahasa Inggris yang kuat dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran dengan menulis dalam bahasa Inggris [3]. 

Bagi siswa sekolah menengah atas, keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Siswa harus fokus pada peningkatan 

keterampilan menulis mereka karena itu berguna untuk dipelajari. Namun, mayoritas siswa Indonesia yang belajar 

bahasa Inggris sebagai bahasa kedua percaya bahwa belajar menulis adalah keterampilan yang paling sulit untuk 

dipelajari. Seperti yang dinyatakan oleh Rahma, et.al, Siswa menghadapi berbagai kesulitan ketika menulis karena 

melibatkan unsur-unsur rumit yang harus disertakan, seperti menyusun ide dan memilih kosa kata, mekanika, dan 

aturan tata bahasa yang tepat [4]. Ini menunjukkan bahwa menulis adalah keterampilan yang menantang. Menulis 

adalah ekspresi dari pemikiran kita. Melalui menulis, siswa dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, pendapat, dan 

gagasannya tentang peristiwa tertentu[5]. Menurut Harmer, menulis adalah keterampilan yang kompleks[6]. Sebelum 

mempresentasikan ide dalam tulisan mereka, siswa harus memiliki informasi yang akurat, argumen yang kuat, dan 

pengetahuan yang mendalam tentang struktur dan teknik menulis. Siswa diminta untuk menyusun ide-ide mereka ke 

dalam frase, kalimat, dan paragraf. Oleh karena itu, siswa perlu latihan untuk menguasai keterampilan ini. Untuk 

pembelajar bahasa Inggris, sangat penting untuk mengingat bahwa menulis adalah proses daripada hasil akhir. 
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Kegiatan belajar mengajar merupakan komponen terpenting dalam proses pembelajaran di sekolah karena dapat 

meningkatkan keterampilan siswa. Menurut Romadlona, dkk, Proses pembelajaran yang dilalui siswa menentukan 

berhasil tidaknya tujuan pendidikan tercapai atau tidak[7]. Menulis merupakan keterampilan yang meliputi 

penyampaian gagasan, dan pengajaran itu pada akhirnya diperlukan karena komunikasi tidak hanya melalui 

keterampilan berbicara tetapi juga melalui keterampilan menulis. 

Berdasarkan wawancara awal dengan salah satu guru Bahasa Inggris di sekolah tersebut, kelas X-1 SMA 

Bhayangkari 3 Porong merupakan kelas yang aktif tetapi tidak memiliki keterampilan menulis. Siswa memiliki 

pemahaman dasar tentang jenis-jenis teks dan guru hanya memberikan latihan yang berhubungan dengan teks yang 

telah mereka pelajari. Berdasarkan kejadian tersebut, siswa memiliki sedikit kesempatan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis mereka. Kurangnya keterampilan menulis siswa seringkali muncul dari terbatasnya media yang 

tersedia untuk melatih keterampilan menulis mereka. Hal ini juga akan berdampak pada rendahnya motivasi dan 

kurangnya rasa percaya diri terhadap kemampuan menulis mereka[8]. Padahal, siswa perlu belajar dan menguasai 

keterampilan berbahasa termasuk keterampilan menulis. Menurut Simorangkir, dkk., Siswa menyadari 

ketidakmampuan mereka untuk menulis dengan baik, dan fenomena ini mungkin akibat sekolah yang kurang fokus 

pada pengajaran dan pembelajaran menulis [9]. 

Memberikan berbagai Pembelajaran Bahasa Inggris akan membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa. Guru adalah orang yang paling berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam belajar bahasa 

Inggris[10]. Metode yang digunakan oleh guru dalam pengajaran bahasa Inggris akan membantu siswa belajar di 

kelas. Penggunaan media yang menarik dan tepat merupakan salah satu cara bagi guru untuk meningkatkan kreativitas 

siswa dalam keterampilan menulis. Seperti yang dikemukakan oleh Halim dan Arifin, guru perlu mempertimbangkan 

berbagai macam media yang dapat memaparkan siswa pada pengajaran yang lebih konkrit karena kombinasi media 

pembelajaran dapat menerapkan pembelajaran yang tampak inovatif mengajar dan memberikan siswa pengalaman 

yang lebih bermakna[11]. 

Para peneliti memiliki solusi untuk masalah berdasarkan masalah yang diangkat guru. Metode mengacu pada 

penyediaan media dalam pembelajaran. Ketika guru mengajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing, berbagai metode 

dapat digunakan untuk mengajar siswa di kelas. Salah satu ragam media pengajaran bahasa Inggris adalah 

menyediakan media pembelajaran. Hal tersebut dapat mendorong dan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Melalui media pembelajaran yang digunakan guru dapat membantu mewujudkan ide-ide mereka. Media akan 

membantu siswa dengan tulisan yang akan mereka tulis. Peneliti berfokus pada metode media untuk menyediakan 

mereka dengan gambar seri. Pemberian gambar seri kepada siswa dianggap sebagai metode yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis mereka [12]. Alasannya adalah bahwa strategi dapat menjadi sangat penting 

untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Menurut Dewi, dkk, metode pembelajaran gambar seri memiliki 

keunikan karena menitikberatkan pada aktivitas, inovasi, kreativitas, dan kesenangan[13]. Penggunaan media gambar 

seri dapat menyusun urutan kejadian secara kronologis dan sistematika penulisan atau penulisannya. koheren. 

Dukungan yang dikemukakan oleh Wright, gambar berseri dapat mendorong siswa untuk mengembangkan 

kreativitasnya dengan membantu mereka menghubungkan berbagai peristiwa seperti yang diilustrasikan dalam 

gambar dan kemudian menciptakan cerita dari gambar tersebut[14]. 

Teks dibagi menjadi empat jenis dalam keterampilan menulis, narasi, deskripsi, argumen, dan eksposisi. Para 

peneliti berfokus pada bagaimana menulis menggunakan teks naratif. Guru mengajar dalam teks naratif untuk 

bercerita tentang penulisan fiksi dalam bentuk cerita pendek, dongeng, novel, dan cerita yang ingin menghibur 

pembaca dan belajar darinya. Menurut Oshima, dkk., penulisan cerita naratif bertujuan untuk menceritakan peristiwa 

dalam urutan kronologis di mana hal-hal terjadi dan kalimat diatur[15]. Cerita umumnya mengandung kejadian. 

Sebuah peristiwa dapat dikualifikasikan sebagai sebuah cerita jika ada sesuatu yang berubah dari awal mulanya. 

Urutan peristiwa dapat dicirikan sebagai narasi. Dukungan yang dikemukakan oleh Simorangkir, dkk, teks naratif 

menggambarkan sebuah cerita yang memiliki kronologi atau urutan kejadian tertentu, dan gambar seri dapat 

digunakan untuk menyampaikan topik atau cerita dari sebuah cerita dalam sebuah teks naratif[9]. Jadi dengan 

memberikan media gambar berseri menggunakan teks naratif dalam pengajaran bahasa Inggris, siswa dapat melihat 

tanda yang diilustrasikan oleh gambar untuk mengungkapkan suatu gagasan[16]. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eliyawati, dkk, dilakukan pada siswa kelas satu MTs SA Daruth 

Thalibin Bangilan Tuban menggunakan teks deskriptif untuk belajar keterampilan menulis[17]. Implementasi dalam 

penelitian mereka adalah peneliti dan guru memberikan gambar seri dalam pembelajaran menulis teks deskriptif oleh 

siswa. Selain penelitian yang dilakukan oleh Cristine, yang dilakukan di kelas delapan SMPN 1 Malinau Barat 

menggunakan teks recount untuk belajar keterampilan menulis[18]. Penerapan picture series dalam penelitiannya 

adalah siswa menyusun beberapa kalimat berdasarkan gambar yang diberikan. Kebaruan dalam penelitian ini adalah 

pengajaran menulis teks naratif menggunakan gambar berseri dalam ELT di kelas X-1 SMA Bhayangkari 3 Porong. 

Melalui pemberian gambar berseri, siswa mengembangkan kata kerja yang telah diberikan menjadi kalimat naratif 

sesuai dengan kreativitasnya. Gambar seri akan digunakan di kelas X-1 SMA Bhayangkari 3 Porong karena guru 

Bahasa Inggris belum menggunakan gambar seri sebagai metode Pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah. Penelitian 
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yang dilakukan di SMA Kemala Bhayangkari, diharapkan dengan menggunakan gambar berseri, guru dapat 

memberikan variasi media ELT untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Selanjutnya, peneliti berharap 

dengan menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan kreativitas siswa untuk meningkatkan keterampilan 

menulis mereka. Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah keefektifan penggunaan media gambar seri dalam 

keterampilan menulis teks naratif siswa. 

II. METODE 

Peneliti memfokuskan pada peningkatan keterampilan menulis teks naratif dengan menggunakan gambar seri. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain pre-experimental. Menurut 

Silalahi, et al, penelitian kuantitatif mengacu pada hitungan pengkodean yang detail dan akurat yang dapat 

dikuantifikasi setelah pengumpulan data[19]. Data sebagai ukuran keefektifan penggunaan gambar berseri untuk 

meningkatkan kreativitas keterampilan menulis teks naratif siswa diambil dari eksperimen satu kelompok. Seperti 

yang dikemukakan oleh Vanesa dan Setiawati, metodologi penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji seberapa 

baik siswa dapat menulis dengan menggunakan gambar dan data hasil berupa data numerik untuk analisis dan 

pengujian statistik[20]. 

Penelitian dilakukan di SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Hasil pre interview ada kelas X-1 sampai X-12. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 468 siswa. Data dikumpulkan dari sampel bukan dari 

populasi secara keseluruhan. berdasarkan kebutuhan peneliti, maka peneliti menggunakan sampel yaitu sebagian dari 

populasi untuk mengumpulkan data. Sampelnya adalah siswa kelas X-1 yang berjumlah 39 siswa. Kelas tersebut 

merupakan rekomendasi dari guru Bahasa Inggris SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. 

Pada desain pra-eksperimen, peneliti memilih eksperimen kelompok untuk diberikan perlakuan picture series. Satu 

kelompok eksperimen adalah siswa kelas X1 SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Metode pengajaran yang dilakukan 

adalah memberikan pre-test, treatment, dan post-test kepada siswa[21]. Pendukung yang dikemukakan oleh Creswell, 

Pre-experiment design merupakan penilaian pre-test yang disertai dengan treatment dan post-test untuk satu 

kelompok[22]. 

Instrumen yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah pretest dan posttest, RPP, dan media gambar seri. 

Peneliti memvalidasi semua instrumen oleh para ahli sebelum melakukan treatment di kelas. Kelas tersebut 

memberikan perlakuan (X) setelah dilakukan pre-test (01). Sedangkan post-test (02) diuji setelah kelas diberi 

perlakuan media gambar berseri. Pre-test dan post-test menggunakan pertanyaan tentang teks naratif. Siswa menulis 

teks naratif sesuai petunjuk pada lembar jawaban, yaitu teks berisi minimal 3 paragraf yang terdiri dari orientasi, 

komplikasi, dan resolusi, dan setiap paragraf minimal delapan kalimat. Data diambil dari hasil siswa menulis teks 

naratif pada lembar kerja yang diberikan. 

Pengumpulan data dilakukan setelah instrumen tentang media gambar seri dalam ELT diimplementasikan. Peneliti 

menilai lembar kerja siswa berdasarkan rubrik penilaian tulisan. Seperti yang dinyatakan oleh Jacobs, dkk, menilai 

berdasarkan lima aspek skala analitis komposisi tulisan lainnya yaitu: isi, organisasi, kosa kata, penggunaan bahasa, 

dan mekanik[23]. Data dikumpulkan dan dihitung dengan menggunakan SPSS. Menganalisis data dengan 

menggunakan SPSS adalah proses menemukan jawaban atau masalah penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti. 

Perbedaan antara sebelum dan sesudah perawatan bertanggung jawab atas perubahan dan efeknya diketahui setelah 

data dikumpulkan. Hasilnya diketahui seberapa efektif penggunaan media gambar seri dalam ELT. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 

Peneliti melakukan pre-test pada awal proses pembelajaran dengan maksud untuk mengetahui awal siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan pembelajaran. Setelah siswa melakukan pre-test, pada pertemuan berikutnya siswa diberi 

perlakuan gambar seri dan dilakukan post test untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mendapatkan perlakuan 

menggunakan gambar seri. Hasil LKS dinilai berdasarkan 5 aspek, yaitu isi, organisasi, kosa kata penggunaan 

bahasa, dan mekanika. Tes tulis sebelum dan sesudah perlakuan gambar seri dikumpulkan untuk dianalisis. Peneliti 

menggunakan SPSS versi 23. Ini menyajikan temuan penelitian dan analisis sebagai hasil penelitian. Data pertama 

adalah data deskriptif statistik meliputi skor minimal, skor minimal, skor maksimal, dan standar deviasi. Hasil 

statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pretest 30 50 88 72.80 7.902 

posttest 30 75 90 83.83 5.086 

Valid N 

(listwise 

) 

30     

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa ada peningkatan dalam menulis teks narrative siswa dengan menggunakan 

gambar seri. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata pretes 72,80, nilai tertinggi 88, dan nilai terendah 50. Sedangkan 

nilai rata-rata postes 83,83, nilai tertinggi 90, dan nilai terendah 75. Sebelum dilakukan uji t sampel, perlu dilakukan 

uji normalitas terlebih dahulu. Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui hasil pre test dan post test yang telah 

diperoleh berdistribusi normal. Tabel 2 di bawah ini memuat data uji normalitas karena data ini memiliki n = jumlah 

siswa yang sama. Oleh karena itu, rumus yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan uji normalitas 

data ini dinyatakan berdistribusi normal jika nilai sig.>0,05 dan jika nilai sig.<0,05 maka data dikatakan tidak 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Tabel Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test 

  Unstandardized 
Residual 

N  30 

Normal Parametersa,b  Mean
  

.0000000  

 Std. Deviation 7.59637510 

Most Extreme Differences  Absolute  .155  

  Positive  .111  

 Negative -.155 

Test Statistic  .155 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .065c 

a. Test distribution is Normal.   

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Seperti terlihat pada Tabel 2 di atas, berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov diperoleh nilai kritis sebesar 0,65. Kemudian data dinyatakan normal karena diperoleh nilai data sig. > 0,05. 

Uji-t digunakan untuk membuat kesimpulan inferensial mengenai keefektifan picture series dalam Pengajaran Bahasa 

Inggris. Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat keefektifan penggunaan 

gambar seri terhadap keterampilan menulis siswa. Jika nilai sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

yang berarti tidak ada pengaruh penggunaan gambar seri terhadap keterampilan menulis siswa. Tabel 3 di bawah ini 

berisi data uji-t. 

 

Tabel 3. Sampel Uji-T 

 

Paired Differences  

 

 

 
t 

 

 

 

 
d

 

 

 

Sig. 

(2- 

 

 

 
Mean 

 

Std. 

Devi

 

Std. 

E

95% Confidence 

Interval of 

the 
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Tabel 3 menunjukkan nilai Sig (2 tailed) adalah 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan rata-rata skor pretest dan posttest antara sebelum diberikan perlakuan gambar seri dan setelah siswa 

diajar menggunakan media pembelajaran. seri gambar. Dengan demikian, nilai Kritis dari data tersebut adalah 7,429. 

Sedangkan derajat kebebasannya adalah 29. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan gambar berseri 

berpengaruh besar terhadap keterampilan menulis siswa kelas X1 SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. 

 

Discussion 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan, penyajian data yang diperoleh peneliti yaitu pre-test dan post 

test yang telah direncanakan oleh peneliti. Perlakuan gambar seri menjadi fokus penelitian tentang keterampilan 

menulis teks naratif siswa kelas X1 SMA Kemala Bhayangkari 3 Porong. Sesuai dengan persyaratan penelitian ini, 

peneliti membahas temuan analisis data pre-test dan post-test. Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pengaruh media gambar berseri terhadap peningkatan keterampilan menulis siswa dalam teks narrative. Tujuan 

penelitian adalah guru dapat memberikan variasi media ELT untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dan 

media gambar seri dapat meningkatkan kreativitas siswa untuk meningkatkan keterampilan menulis mereka. 

Data diambil dari satu kelompok eksperimen menulis berbentuk teks naratif. Di kelas X1 dilakukan pretest 

sebanyak 39 LKS. Setelah itu pada post test terdapat 33 lembar kerja dari kumpulan lembar kerja siswa. Berdasarkan 

metode penelitian kuantitatif jenis pra eksperimen, peneliti mengambil tiga puluh lembar kerja siswa secara acak. 

Tulisan siswa tentang teks naratif dinilai berdasarkan rubrik penilaian teks naratif dalam RPP. Ini terdiri dari konten, 

organisasi, tata bahasa, kosa kata, dan mekanik. 

Pre-test diberikan untuk mengetahui skor kemampuan menulis siswa dalam teks narrative sebelum diberikan 

perlakuan. Para peneliti menemukan bahwa siswa mengalami kesulitan mengembangkan kalimat. Kemudian tes kedua 

diberikan post-test kepada siswa. Para siswa telah diberikan pengobatan. Perlakuan penggunaan media gambar seri 

terbukti setelah siswa melakukan post test menulis teks naratif lebih baik dari sebelumnya dan menunjukkan 

peningkatan. 

Berdasarkan analisis data pre-test dan post-test kelompok eksperimen satu, maka peneliti menemukan adanya 

peningkatan keterampilan menulis narasi siswa setelah diberikan perlakuan menggunakan gambar seri. Hal ini terlihat 

dari perbedaan rata-rata skor pre-test (72,80) dan post-test (83,83). Uji normalitas pada SPSS memiliki kriteria. Uji 

normalitas menunjukkan nilai > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal, nilai kritisnya adalah 0,65. Kemudian, uji 

T sampel berpasangan menunjukkan (Ha) diterima karena tingkat signifikansi data adalah 0,000, yang lebih kecil dari 

0,005. Hasil analisis data menunjukkan bahwa perlakuan dengan media gambar seri berpengaruh signifikan terhadap 

keterampilan menulis siswa. 

Berdasarkan hasil penerapan media gambar berseri pada siswa X-1, media gambar berseri memberikan 

variasi dalam pengajaran bahasa Inggris. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri, dkk, bahwa gambar berseri 

lebih efektif digunakan dalam pengajaran menulis teks prosedural dan dapat meningkatkan isi, organisasi, dan tata 

bahasa tulisan siswa di sekolah menengah atas [24]. Selain itu, penelitian ini berpengaruh terhadap keterampilan 

menulis siswa. Peneliti menyimpulkan media picture series meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis teks naratif 

karena siswa dapat mengembangkan verba yang telah diberikan menjadi kalimat naratif sesuai dengan kreativitasnya. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ramadhanty, dkk, hasil penelitian yang mereka gunakan menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan siswa dalam menulis tulisan deskriptif 

bahasa Inggris di sekolah menengah atas menggunakan gambar berseri[25]. Gambar seri dapat digunakan oleh guru 

dalam bentuk tulisan, ada deskripsi, argumen, dan eksposisi khususnya teks naratif. Oleh karena itu, implikasi dari 
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penelitian ini adalah picture series direkomendasikan dalam Pengajaran Bahasa Inggris untuk meningkatkan 

keterampilan menulis. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data pada bab-bab sebelumnya, gambar seri memberikan peningkatan yang signifikan 

pada hasil pre-test dan post-test, dengan rata-rata skor post-test menjadi 83,83. Nilai rata-rata pada pre-test, yaitu 

72,80, lebih tinggi dibandingkan dengan saat ini. Hal ini dibuktikan dengan analisis t-test pretest dan posttest 

keterampilan menulis siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel output Pair-sample T Test dengan hasil nilai sig.(2-tailed) 

pada penelitian ini adalah 0,000. Alasan pengambilan keputusan ditunjukkan pada tabel output Pair-sample T Test 

sig. (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak sehingga Ha diterima. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa gambar berseri 

efektif dalam Pembelajaran Bahasa Inggris pada Keterampilan Menulis Teks Narasi Siswa Kelas X1 SMA Kemala 

Bhayangkari. Siswa senang dan antusias ketika gambar seri digunakan dalam media pembelajaran. Untuk kepentingan 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, peneliti menyarankan agar guru bahasa Inggris menggunakan media 

pembelajaran dalam mengajar menulis. Bagi mahasiswa disarankan untuk terus menulis. Mereka harus selalu 

memiliki motivasi yang baik dalam belajar. Untuk meningkatkan kebiasaan menulis mereka, siswa harus selalu 

berlatih menulis kalimat, paragraf, dan akhirnya teks.. 
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